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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan industri kerajinan yang ada di Kecamatan Jebres Kota Surakarta, 
kerajinan ini meliputi pembuatan sangakr burung, pembuatan mebel, pembuatan sandal slop, pembuatan tas dan 
pembuatan blangkon. Hasil penelitian ini sebagai informasi guna dilakukanya penataan serta dilakukan pembinaan 
terhadap industri kerajinan yang ada diKecamatan Jebres Kota Surakarta supaya lebih maju dan berkembang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah k-means cluster yaitu metode yang mengelompokan industri – 
industri dengan karakteristik yang sama. Responden yang digunakan adalah sebanyak 22 industri kerajinan, dalam 
analisis data mengunakan software SPSS 16.0. 
Hasil dari pengolahan SPSS menunjukan bahwa jumlah produk yang dihasilkan perbun yang mempunyai 
perbedaan sangat besar diantar yang lainya. Dan hasil dari pengelompokan ini terdiri dari 2 cluster, cluster yang 
pertama ada 21 industri kerajinan dan cluster yang kedua ada 1 industri kerajinan. 




Industri sentral kerajinan yang ada di wilayah Kecamatan Jebres Kota Surakarta, cukup berkembang pesat 
serta memberikan berkontribusi yang cukup besar dalam mewjudkan pembangunan ekonomi daerah. Pembangunan 
sentral industri kerajinan banyak memberikan dampak yang luas untuk perkembangan kemajuan pendidikan, 
perluasan kesempatan bekerja dan berusaha serta sebagai penggerak pembangunan ekonomi masyarakat. 
Pembangunan industri kerajinan menjadi bagian dari proses industrialisasi yang berwawasan luas dan 
memiliki kontribusi penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Kemajuan teknologi yang sangat pesat juga 
terjadi dan berdampak kepada industri kerajinan. Pesatnya kemajuan teknologi membantu untuk mewujudkan 
industri kerajinan yang maju dan berkembang. Munculnya berbagai teknik dan strategi dalam proses pembuatan 
produk industri kerajinan, memberikan inovasi-inovasi baru pada tampilan produk dan untuk menjaga supaya 
konsumen merasa puas mengunakan atau memakai produk. 
Kondisi ini menuntut industri kerajinan untuk lebih meningkatkan daya saing, baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas produk. Untuk mendukung pengembangan industri kerajinan yang dapat bersaing secara efisien, perlu 
dilakukan pemetaan industri kerajinan yang ada di Kecamatan Jebres. 
Saat ini secara garis besar penyebaran industri kerajinan di Kecamatan Jebres tidak merata, sebagian besar 
berada di wilayah Mojosongo sebanyak (59%), wilayah Gandekan sebanayak (27%), wilayah Puncangsawit 
sebanyak (10%) dan wilayah Kampung Sewu sebanyak (4%). Industri kerajinan di Kecamatan Jebres yang tersedia 
barulah sebatas gambaran penyebaran sebanyak 22 industri kerajinan yang terdata di Kecamatan Jebres. 
Penelitian ini akan melakukan pemetaan industri yang ada serta sebagai informasi untuk Pemerintah Kota 




 Industri kreatif sektor kerajinan yaitu mengenai pemahaman adanya inovasi – inovasi yang baru muncul serta 
memiliki ciri khas tertentu, inovasi tersebut yang akan mendorong terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang baik dan 
juga berkembangnya industri (Pemerintah Kota Surakarta, 2013). 
Sektor – Sektor Industri Kreatif  
 
 
 Industri yang termasuk industri kreatif adalah sebagai berikut(Departemen Perdagangan Republik 
Indonesia, 2009): 
1. Sektor periklanan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan iklan baik melalui media onlin maupun 
media masa.  
2. Sektor arsitektur suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan desain bangunan serta perencanaan mengenai 
biaya dan bahan bakunya. 
3. Sektor pasar barang seni suatu kegiatan yang berkaitan dengan jual beli barang yang bernilai seni anti dan sudah 
jarang ada dikalangan luar. 
4. Sektor kerajinan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan produk baik berupa barang yang bisa 
digunakan ataupun yang cuma dipakai sebagai pajangan. 
5. Sektor desain suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan desain produk, baik berupa desain yang bisa 
digunakan masyarakat luas. 
6. Sektor fesyen suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan baju celan dan sebagainya, desain yang masuk 
biasanya mempunyai karakter yang bisa diterima masyarakat luas. 
7. Sektor (video, film dan fotografi) suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan film, dan pemotretan. 
8. Sektor permainan interaktif suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan permainan baik bagi dewasa 
maupun anak-anak.  
9. Sektor musik suatu kegiatan yang berkaitan dengan karya seni musik, baik dengan pembuatan lagu, aransemen 
dan sebagainya. 
10. Sektor pertunjukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pertunjukan dan pementasan karya seni yang 
mempunyai nilai seni yang tinggi. 
11. Sektor (penerbitan dan percetakan) suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan sesuatu dan dibuat secara 
global. Misal pembuatan buku, majalah, dan sebagainya. 
12. Sektor (layanan komputer dan piranti lunak) suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan piranti komputer 
beserta dengan pembuatan aplikasi maupun software.  
13. Sektor (televisi dan radio) suatu kegiatan yang berkaitan dengan penyiaran melalui media televisi dan juga 
melalui media radio.  
14. Sektor (riset dan pembangunan) suatu kegiatan yang berkaitan dengan percobaan pembangunan. 
15. Sektor kuliner suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan makanan yang mempunyai ciri khas. Misal ciri 
khas suatu daerah tertentu.   
 
METODE PENELITIAN 
Metode K-Means Cluster 
Data clustering merupakan salah satu metode data mining yang mempunyai sifat bebas. K-Means merupakan 
suatu metode data clustering non hierarchi yang berusaha membuat data menjadi kelompok atau yang sering dikenal 
dengan mempartisi data kedalam bentuk satu maupun lebih cluster (kelompok). Tujuan dari metode cluster ini 
adalah untuk meminimalkan objective function yang diset dalam proses clustering, yang pada umumnya berusaha 
meminimalisasi variasi didalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi antar cluster.(Yudi, 2007)  
Metode K-Means digunakan sebagai alternatif metode cluster untuk data dengan ukuran yang besar karena 
memiliki ketepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode hierarki. K-Means merupakan algoritma 
clustering yang bersifat partitional, yaitu membagi himpunan objek data kedalam sub himpunan (cluster) yang tidak 
overlap, sehingga setiap objek data berada tepat dalam satu cluster. Strategi partitional clustering yang paing sering 
digunakan berdasarkan kriteria square error. 
Pengolahan data dilakukan dengan cara mengelompokan data hasil observasi, wawancara dan penyebaran 
kuesioner mengunakan software SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 16.0 memilih menu Analyze 
serta membuka pada submenu pada Classify kemudian pilih      K-Means Cluster, selanjutnya memasukan data yang 
sudah ada. 
 Cara pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Rekap semua data yang sudah ada (kuisioner yang sudah terkumpul) 
2. Standarisasi data mengunakan SPSS. 
3. Pengolahan K-Means mengnaan SPSS 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari 22 industri terdiri dari 13 industri sangkar burung, 6 industri sandal slop, 1 industri mebel, 1 industri 
blangkon dan 1 industri tas. 
1. Proses analisa sumber modal 




Daari tabel 1 dalam menjalankan industri ini mengunakan modal pribadi sebesar 78%,  ada juga yang 
mengunakan modal pinjaman sebesar 22%. 
2. Analisa Proses Pembuatan Produk 
Tabel 2 Proses Pembuatan Produk 
PROSES PEMBUATAN PRODUK 
Manual Mesin dan Manual Mesin 
36,4% 27,2% 36,4% 
Dari tabel 2 yang mengunakan proses manual adalah pembuatan produk yang masih mengunakan alat yang 
cara penggunakanya masih secara manual. Proses semi manual adalah proses pembuatan produk ada alat yang sudah 
bermesin namun cuma beberapa proses saja. Proses pembuatan produk yang sudah mengunakan mesin adalah 
pembuatan produk prosesnya mengunakan alat yang sudah otomatis mengunakan mesin.   
3. Analisa Daerah Asal Tenaga Kerja 
Tabel 3 Daerah Asal Tenaga Kerja 
DAERAH ASAL TENAGA KERJA 
Dari Kecamatan Jebres Luar Kecamatan Jebres 
78% 22% 
Dari tabel 3 industri yang mengambil tenaga kerja dari Kecamatan Jebres sendiri yaitu sebanyak 78%, 
sedangkan industri yang mengambil tenaga kerja dari luar Kecamatan Jebres yaitu sebanyak 22%. 
4.    Analisa Pendidikan Tenaga Kerja 
Tabel 4 Pendidikan Tenaga Kerja 
PENDIDIKAN TENAGA KERJA 
SD SMP SMA 
3% 77% 20% 
Dari tabel 4 tenaga kerja dari 22 industri yang ada sebanyak 122 orang karyawan, lulusan SMP sebanyak 
yaitu 77% orang, yang lulusan SMA yaitu sebanyak 20% orang dan yang lulusan SD yaitu sebanyak 3%. 
 
Analisa K-Means Cluster 
1. Standarisasi data case processing sumary 
Tabel 1 Case Processing Sumary 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
22 100% 0 0% 22 100% 
 Tabel 1 menunjukan bahwa dalam proses standarisasi data sudah valid tanpa ada data yang hilang. Objek 









2. Analisa Intinial Cluster Center 




Umur Industri (tahun) 2.00 18.00 
Jumlah Produk (bulan) 25.00 1000.00 
Modal (rupiah) 30.00 5.00 
Omset (rupiah) 5.00 10.00 
Jumlah Tenaga Kerja (orang) 2.00 3.00 
Tabel 4.10 output tampilan pertama (intinial) proses clustering data sebelum dilakukan proses iterasi. Hasil 
menunjukan awal titik tengah dari masing-masing cluster yang digunakan untuk mengelompokan industri-industri 
yang mempunyai jarak paling dekat dengan titik tengah cluster. Hasil cluster 1 umur industri titik tengah 2 tahun, 
jumlah produk 25 unit, modal 30 juta, omset 5juta dan jumlah tenaga kerja 2orang. Industri yang masuk ke dalam 
kelompok cluster 1 adalah industri yang mempunyai nilai mendekati dalam hasil diatas. Sedangkan dalam cluster 2 
umur industri titik tengah 18 tahun, jumlah produk 1000 unit, modal 5 juta, omset 10 juta dan jumlah tenaga kerja 3 
orang. Industri yang masuk ke dalam kelompok cluster 2 adalah industri yang mempunyai nilai mendekati dalam 
hasil diatas.  
3. Analisa Iteration Histori 
Tabel 4.11 Iteration Histori 
Iteration 
Change in Cluster 
1 2 
1 165.830 200.091 
2 54.899 180.200 
3 16.638 36.727 
4 .000 .000 
 
  Tabel 4.11 tampilan output proses iterasi yang mengubah cluster yang ada sebelumnya (intinial) sehingga 
menjadi lebih tepat dalam mengelompokan 22 industri kerajinan yang ada di Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
Setelah terjadi empat kali proses tahapan iterasi (proses pengulangan dengan ketepatan tinggi dari output 
sebelumnya). Hasil yang muncul untuk cluster 1 dan cluster 2 jika hasil yang muncul masih terus bergerak maka 
hasilnya akan tidak tepat. Namun jika hasil angka sudah tidak bergerak lagi hasilnya akan tepat. 
4. Analisa Cluster Membership 
Tabel 4.12 Cluster Membership 
Industri Cluster Distance 
1. Enggal Jaya Sangkar         1 1 21.643 
2. Pengrajin Sangkar Burung 2 1 82.868 
3. Pengrajin Sangkar Burung 3 1 14.656 
4. Pengrajin Sangkar Burung 4 1 15.809 
5. Sangkar Burung Amanah  5 1 130.165 
6. Pengrajin Sangkar Burung 6 1 69.236 
7. Pengrajin Sangkar Burung 7 1 34.357 
8. Pengrajin Sangkar Burung 8 1 60.251 
9. Pengrajin Sangkar Burung 9 1 40.352 
10. Pengrajin Sangkar Burung 10 1 22.963 
11. Pengrajin Sangkar Burung 11 1 69.357 
 
 
12. Pengrajin Sangkar Burung 12 1 21.223 
13. Pengrajin Sangkar Burung 13 1 21.235 
14. Mebel 1 95.864 
15. Pengrajin Sandal Slop 1 2 83.529 
16. Pengrajin Sandal Slop 2 2 183.637 
17. Pengrajin Sandal Slop 3 2 83.977 
18. Pengrajin Sandal Slop 4 2 416.698 
19. Pengrajin Sandal Slop 5 2 23.325 
20. Pengrajin Sandal Slop 6 1 182.927 
21. Pengrajin Blangkon 1 17.491 
22. Pengrajin Tas 2 83.491 
 Tabel 4.12 merupakan hasil dari perhitungan, ini untuk mengelompokan industri apa saja yang masuk di 
cluster yang sudah ditentukan. Kelompok yang muncul dan masuk ke dalam cluster adalah sebagai berikut: 
Disini mengunakan 2 cluster dan anggota yang dibentuk adalah sebagai berikut: 
Cluster 1 adalah industri case 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,20, 21  dan cluster 2 adalah industri case 15, 16, 17, 
18, 19, 22. 
5. Analisa Final Cluster Center 




Umur Industri (tahun) 10.69 13.33 
Jumlah Produk (bulan) 117.50 583.33 
Modal (rupiah) 10.94 6.67 
Omset (rupiah) 18.12 10.83 
Jumlah Tenaga Kerja (orang) 6.75 2.17 
Tabel 4.13 menunjukan akhir dari titik tengah dari masing-masing cluster yang digunakan untuk 
mengelompokan industri-industri yang mempunyai jarak paling dekat dengan titik tengah cluster. Hasil cluster 1 
umur industri titik tengah 10,69 tahun, jumlah produk 117,50 unit, modal 10,94 juta, omset 18,12juta dan jumlah 
tenaga kerja 7 orang. Industri yang masuk ke dalam kelompok cluster 1 adalah industri yang mempunyai nilai 
mendekati dalam hasil diatas. Sedangkan dalam cluster 2 umur industri titik tengah 13,33 tahun, jumlah produk 
583,33 unit, modal 6,67 juta, omset 10,83 juta dan jumlah tenaga kerja 2 orang. Industri yang masuk ke dalam 
kelompok cluster 2 adalah industri yang mempunyai nilai mendekati dalam hasil diatas. 
6. Analisa  ANOVA 
Tabel 4.14 ANOVA 
  
Cluster Error 
F Sig. Mean Square df 
Mean 
Square df 
Umur Industri (tahun) 30.547 1 67.439 20 .453 .509 
Jumlah Produk (bulan) 946.912.121 1 14.999.167 20 63.131 .000 
Modal (rupiah) 79.593 1 69.714 20 1.142 .298 
Omset (rupiah) 232.008 1 410.729 20 .565 .461 
Jumlah Tenaga Kerja (orang) 91.667 1 156.792 20 .585 .453 
Dengan melihat tabel 4.14 dapat diketahui semakin besar nilai F pada suatu variabel dan nilai signifikasi 
dibawah 0.05, maka semakin besar juga perbedaan variabel pada kedua cluster yang ada. Hasil nilai F pada variabel 
jumlah produk perbulan sebesar 63.131 dengan nilai sig sebesar 0.000 yang kurang dari 0.05 maka signifikasinya 
 
 
nyata, dibandingkan dengan nilai F dan nilai sig variabel yang lainya. Hasil ini berarti faktor yang sangat 
membedakan karakteristik kedua cluster tersebut.  
7. Analisa Number Ofcases In Each Cluster 




Valid   22.000 
Missing   .000 
  
Tabel 4.15 menunjukan bahwa responden terbanyak ada pada cluster 1, sedangkan responden paling sedikit ada 
di cluster 2. Semua responden industri lengkap terpeta pada kedua cluster.  
8. Cluster yang sudah terbentuk dan sudah ada masing – masing anggota. 
Tabel 4.16 Anggota masing-masing cluster 
Cluster 1 Cluster 2 
Enggal Jaya Sangkar         1 Pengrajin Sandal Slop 1 
Pengrajin Sangkar Burung 2 Pengrajin Sandal Slop 2 
Pengrajin Sangkar Burung 3 Pengrajin Sandal Slop 3 
Pengrajin Sangkar Burung 4 Pengrajin Sandal Slop 4 
Sangkar Burung Amanah  5 Pengrajin Sandal Slop 5 
Pengrajin Sangkar Burung 6 Pengrajin Tas 
Pengrajin Sangkar Burung 7   
Pengrajin Sangkar Burung 8   
Pengrajin Sangkar Burung 9   
Pengrajin Sangkar Burung 10   
Pengrajin Sangkar Burung 11   
Pengrajin Sangkar Burung 12   
Pengrajin Sangkar Burung 13   
Mebel   
Pengrajin Sandal Slop 6   
Pengrajin Blangkon   
Dari hasil yang sudah diolah mengunakan software SPSS versi 16.0, terdapat 2 cluster. Cluster 1 terdiri dari 
16 industri diantaranya adalah 13 kerajinan pembuatan sangkar burung, 1 kerajinan mebel, 1 kerajinan pembuatan 
sandal slop serta 1 kerajinan pembuatan blangkon. Sedangkan cluster 2 terdiri dari 5 kerajinan pembuatan sandal 
slop dan 1 kerajinan pembuatan tas.   
Setelah mengetahui adanya industri-industri yang sudah dikelompokan, maka dengan ini bisa 
mempermudah pemerintah surakarta dalam melakukan pembinaan supaya industri yang ada bisa berkembang. Baik 
dari segi modal, pembuatan produk (penambahan inovasi) serta sampai pemasaran produknya. Sampai sekarang 
industri yang ada di Kecamatan Jebres Kota Surakarta belum dilakukan  pembinaan, baik dari Kelurahan maupun 
Kecamatan. 
 Dari tahun ke tahun hanya dilakukan pendataan industri yang masih aktif. Padahal industri-industri tersebut 
sangat memerlukan tambahan modal, industri yang ada di Kecamatan Jebres sedikit sulit berkembang dan maju 
karena modal yang masih minim serta area yang dijadikan pasar hanya diwilayah Surakarta saja. Jika pemasaran 
diperluas maka tidak menutup kemungkinan usaha yang dijalankan sedikit mengalami perubahan tentunya pada 
jumlah produk yang dihasilkan, dengan keadaan seperti itu tenaga kerja setiap industri akan ditambah supaya target 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian data dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Hasil observasi penelitian, diperolah sebanyak 22 industri kerajinan yang berada di Kecamatan Jebres Kota 
Surakarta beserta dengan profil industri kerajinan. 
2. Para pelaku industri kebanyakan mengunakan modal pribadi dalam memulai serta menjalankan usahanya, ada 
juga yang mengunakan modal pinjaman. 
3. Dalam proses produksi, industri yang ada di Kecamatan Jebres belum sepuhnya mengunakan mesih dalam 
pembuatan produknya. 
4. Tenaga kerja yang diambul kebanyakan dari Kecamatan Jebres sendiri. 
5. Tingkat pendidikan yang ikut industri di Kecamatan Jebres lulusan rata – rata SMP.  
6. Di Kecamatan Jebres Kota Surakarta terdapat 22 industri kerajinan, dan sudah dibagi menjadi 2 cluster. Cluster 1 
terdiri dari 16 industri kerajinan dan cluster 2  terdiri dari industri 6 kerajinan. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, saran sebagai upaya untuk meningkatkan industri kerajinan adalah sebagai 
berikut:  
1. Pelaku industri harus meenciptakan model produk yang baru dan memberikan inovasi – inovasi untuk produk 
selanjutnya. 
2. Dalam pemasaran,supaya dikenal banyak kalangan luas dapat memanfaatkan media sosial yang ada dan yang 
biasa digunakan sehari – hari. Ini bisa mempermudah produk dikenal banyak orang tentunya tidak cuma di 
daerah Surakarta saja. 
3. Dalam hal modal, jika pelaku usaha kesulitan dalam keungan, buat proposal terkait usaha yang dijalankan dan 
diajukan ke Pemerintah Kota Surakarta sekaligus meminta pembinaan supaya lebih maju dan berkembang. 
4. Pemerintah Kota Surakarta juga diharapkan bisa memberikan motifasi kepada pelaku usaha supaya sama 
memajukan industri yang ada di Jebres. Pemerintah Kota Surakarta diharapkan memberikan wadah seperti 
websait untuk memamerkan produk – produk yang diproduksi para pelaku industri yang ada di Kecamatan 
Jebres, ini dilakukan supaya produk yang sudah ada bisa dilihat banyak orang. 
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